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Abstrak 
 

Trading Card Game (TCG) yang merupakan permainan kartu yang menggunakan kartu 

berseri dengan permainan yang merangsang pengaturan strategi dan pemahaman 

contens dari informasi yang di tampilkan pada kartu, sehingga dapat memancing minat 

dari keinginan pemain dalam mengoleksi kartu-kartu yang unik. Hal inilah yang menjadi 

daya tarik dari sebuah Trading Card Game (TCG). Trading Card Game (TCG) yang 

diteliti adalah  Trading Card Game (TCG) Bhinneka Tunggal Ika pariwisata Kab. 

Karanganyar, Jawa Tengah. Trading Card Game (TCG) memiliki bahasa visual yang 

berisikan sebuah informasi atau pesan melalui komunikasi visual. Bahasa visual dalam 

menyampaikan informasi scara visual menggunakan tanda-tanda dalam 

berkomunikasinya. Hal ini meyebabkan dalam sebuah bahasa visual tersebut memiliki 

makna. Makna dalam tampilan visual akan menjadi penybab berhasil atau tidaknya 

sebuah informasi dipahami oleh penggunanya. Oleh karena itu untuk mengetahui makna 

dari tampilan visual  Trading Card Game (TCG) Bhinneka Tunggal Ika pariwisata Kab. 

Karanganyardapat diketahui salah satunya dengan menggunakan semiotika Roland 

barthes.  

 

Kata kunci : Semotika, Roland Barthes,Makna Visual 

 

 

A. Pendahuluan 

Permainan untuk anak-anak memiliki berbagai macam jenis salah satunya 

adalah berupa kartu permainan. Kartu permainan yang sering dikenal oleh 

masyarakat umum adalah kartu remi. Akan tetapi dengan perkembangan jaman 

permainan karttu mulai berkembang dengan memperhatikan segmentasi anak-anak. 

Permainan kartu untuk anak-anak dimodifikasi sesuai dengan kebiasan dan kesukaan 

anak-anak. Selain iru permainan kartu juga sudah memiliki improvisasi adanya 

fungsi edukasi untuk anak-anak. Perkembangan dari pemainan kartu sekarang ini 

adalah Trading Card Game atau (TCG). Trading Card Game atau (TCG) 

menggunakan sistem kartu berseri yang memiliki daya tarik dengan menggabungkan 

dari permainan yang menggunakan pengaturan strategi dan pemahaman isi dari 

informasi yang di tampilkan pada kartu serta dari keinginan pemain untuk 

mengoleksi kartu-kartu yang unik (Albert H.T. Lam, Procceedings of the 2006 ACM 

Interntional: 357-360). Trading Card Game atau (TCG) Bhineka Tunggal Ika 

merupakan Trading Card Game atau (TCG) ini berisikan tentang informasi wilayah, 
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wisata, budaya dan lain-lain yang ada di Kab. Karanganyar dengan mengaplikasikan 

obyek-obyek wisata sebagai ilustrasi, serta dapat menjadi daya tarik dari Trading 

Card tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk selain sebagai media informasi, akan tetapi 

juga dapat memberikan wawasan dan pengetahuan terhadap anak didik.  

Trading Card Game atau (TCG) Bhineka Tunggal Ika ini memiliki bahasa 

visual dalam mengkomunikasikan informasi dan wawasan kepada penggunanya. Hal 

ini akan lebih memudahkan pengguna dalam hal ini adalah anak-anak untuk dapat 

memudahkan mereka dalam menerima informasi yang diberikan. Bahasa visual juga 

dapat menciptakan memori secara lebih terpadu karena selain menghasilkan ingatan 

secara visual juga melatih sistem motorik, dan informasi semantik. Bahasa visual 

memiliki fungsi agar dapat mengidentifikasi dan menganalisa pesan atau kata yang 

terdapat di dalamnya. Bahasa visual atau gambar mengajak anak untuk berfikir dan 

peka terhadap situasi yang dihadapi. Selain itu bahasa gambar mudah lebih menarik 

minat anak untuk membaca, sehingga dapat meningkatkan pemahaman anak 

mengenai suatu hal yang hendak disampaikan. Bahasa visual merupakan sebuah 

visual yang memiliki bahasanya tersendiri terbentuk dalam sistem tanda. Setiap tanda 

memiliki maknanya sendiri yang membawa beberapa informasi. Demikian pula 

dengan tanda dalam bahasa visual Trading Card Game atau (TCG) Bhineka Tunggal 

Ika.  

 

Gambar 1. Peta Wisata Kabupaten Karanganyar (Sumber Web. Pemkab. KRA 2017) 

 

Pemanfaatan obyek-obyek wisata pada Trading Card Game atau(TCG) 
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pariwisata Kab. Karanganyar, Jawa Tengah yang ada di daerah serta merupakan 

potensi daerah yang di aplikasikan pada bentuk kartu permainan dan disesuaikan 

secara tematik (tema nama serta daerah yang ada di kabupaten  Karanganyar serta 

obyek wisata, tema kuliner, tema budaya dan lain-lain) merupakan sebuah strategi 

untuk dapat membentuk karakter pada anak sekolah dasar untuk cinta Indonesia. 

Bentuk desain dari Trading Card Game atau (TCG) Bhineka Tunggal Ika dengan 

visual yang ditampilkan memiliki tanda dengan pemaknaan yang sesuai strategi 

yang telah dipaparkan sebelumnya. Oleh karena itu untuk mengetahui sejauh mana 

makna tanda pada visual dalam Trading Card Game atau (TCG) Bhineka Tunggal 

Ika sesuai dengan  strategi tersebut dapat membentuk karakter pada anak sekolah 

dasar untuk cinta Indonesia perlu adanya analisa makna visual dalam tampilan kartu 

permainan Trading Card Game atau (TCG) Bhineka Tunggal Ika. 

Makna yang terdapat dalam bahasa visual Trading Card Game atau (TCG) 

Bhineka Tunggal Ika dapat diketahui melalui analisa dengan menggunakan 

pendekatan semiotika. Penelitian ini yang mengangkat tentang Trading Card Game 

atau (TCG) Bhineka Tunggal Ika didekati dengan pendekatan semiotika dari Roland 

Barthes. Roland Barthes menyatakan bahwa semiologi bertujuan untuk mengambil 

berbagai sistem tanda dari sebuah atau beberapa substansi, gambar-gambar, berbagai 

macam gesture, berbagai suara music, dan berbagai obyek, yang menyatu 

dalam sistem tanda. Semiotika Roland Barthes, semiotika yang memiliki makna 

denotasi dan konotasi, serta mitos.Tanda menurut Barthes dipahami sebagai sebuah 

proses yang berupa tindakan, yang mengikat penanda dan petanda, dan yang 

menghasilkan sebuah tanda. Denotasi menjelaskan mengenai citra visual 

representasional untuk mengenali citra seperti yang digambarkan. Konotasi 

digunakan untuk merujuk pada asosiasi personal dan sosio-kultural (ideologi, emosi, 

dan lain-lain) dari sebuah tanda tanda dan bergantung pada konteks (Chandler, 2002: 

137-138). Semiotika Barthes juga terdapat mitos yang merupakan makna dalam 

tingkatan konotasi. Barthes berpendapat bahwa tanda adalah sistem pertama, atau 

bahasa, sebagai bahasa obyek, dan mitos sebagai metalanguage. Makna mitos  tidak 

berkaitan dengan sejarah atau narasi tanda akan tetapi memberikan dengan makna 

yang baru sesuai dengan kepercayaan dan kesepakatan yang telah dibentuk oleh 

bentukan budaya. 

B. Pembahasan 

Sebuah Trading Card Game atau (TCG) Bhineka Tunggal Ika akan menjadi tema 

yang beragam dengan yang lain mengenai potensi kekayaan wilayah, wisata, 

kesenian dan lain-lain di wilayah kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah seperti: 

wilayahsuatudaerah, sejarah, seni, budaya, kuliner, pakaianadat, rumahadat, 

alatmusik, dan lain-lain. TCG teresebut bertema pariwisata Kab. Karanganyar, Jawa 

Tengah yang mengarah pada penanaman akan pemahaman akan Bhinneka Tunggal 
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Ika yang diharapkan akan menumbuhkan rasa memiliki yang akan berkelanjutan 

dengan munculnya rasa  cinta kepada tanah air Inonesia. Trading Card Game atau 

(TCG) Bhineka Tunggal Ika memiliki visual dengan bahasanya tersendiri yang 

terbentuk dalam system tanda. Bahasa visual pada Trading Card Game atau (TCG) 

Bhineka Tunggal Ika akan lebih memudahkan anak-anak sebagai pengguna 

menerima informasi  yang diberikan. Hal ini menyebabkan bahasa visual yang 

memiliki sistem tandanya meruapakan salah satumetodepembelajaranmengamati 

dan menganalisa. Oleh karenaitubahasa visual sebagai media dalam pembelajaran 

mengamati dan menganalisa dapat membangkitkan kesadaran rasa memiliki yang 

akan berkelanjutan dengan munculnya rasa  cinta Inonesia 

 

Gambar 2. Contohkartu abjad untukbelajarmembaca 

(Sumber: http://infoguruhonorer2016.blogspot.co.id/2017/04/kartu-baca-abjad-

dengan-gambar-menarik.html) 

 

 

Gambar 3. Contohkartupermainan pada anakusiadini. 

(Sumber:http://www.google.co.id/search?q=contoh+kartu+permainan+anak+usia+

http://infoguruhonorer2016.blogspot.co.id/2017/04/kartu-baca-abjad-dengan-gambar-menarik.html
http://infoguruhonorer2016.blogspot.co.id/2017/04/kartu-baca-abjad-dengan-gambar-menarik.html
http://www.google.co.id/search?q=contoh%2Bkartu%2Bpermainan%2Banak%2Busia%2Bdini&amp;tbm=isch&amp;imgil=UFnbtbZk%20h8oM%253A%253B8XT3IUYNsuS6M%253Bhttp%25253A%25252F%25252Fduniaanakbalita.blogspot.com%25252014%25252F01%25252Fmembilang-pada-anak%20usiadini.html&amp;source=iu&amp;pf=m&amp;fir=UFnbtbZkQCh8oM%253A%252C8XT3IUYNsuS6M%252C_&amp;usg=__wZLiJ8dLKYIgsPZ96yxf2XsHf4%3D&amp;biw=1366&amp;bih=667&amp;ved=0ahUKEwjjuYTNz73UAhXGt48KHbLBDSkQyjcIMA&amp;ei=RVJBWaODL8bvvgSyg7fIAg%23imgdii%3DOllMwW9W6f7xMM%3A&amp;imgrc=b2ky4yCLhdP50M%3A&amp;spf=1497453940077
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dini&tbm=) 

           

  

Gambar 4. Desain Visual Trading Card Game atau(TCG) pariwisataKab. 

Karanganyar, Jawa Tengah 

 

Makna Visual dalam Trading Trading Card Game atau (TCG) Bhineka Tunggal Ika 

di analisa dengan menggunakan   pendekatan semiotika dari Roland Barthes. Roland 

Barthes mengembangkan teori semiotika yang dibentuk oleh Ferdinand De 

Saussure. Sebagai ahli linguistik Ferdinand De Saussure menerapkan konsep 

semiotika hanya pada tingkat denotatif. Ferdinand De Saussure memiliki pemikiran 

bahwa tanda (sign) dalam memproduksi makna dipecah menjadi penanda (signified) 

dan petanda (signifier) yang memiliki pemaknanaan tanda tingkat pertama yang 

menggambarkan relasi antara penanda dan petanda di dalam tanda serta antar tanda 

dengan referennya dalam realitas dengan makna secara harafiah. Kemudian Roland 

Barthes mengembangkan konsep dari Ferdinand De Saussure sampai pada tingkatan 

konotasi atau myth. Tingkatan konotasi dipakai untuk menjelaskan salah satu dari 3 

cara kerja tanda dalam tatanan pemaknaan tanda kedua. Pada tatanan ini konotasi 

menggambarkan interaksi yang berlangsung ketika tanda bertemu dengan perasaan 

atau emosi penggunanya dan nilai-nilaikulturalnya. 

 

 

http://www.google.co.id/search?q=contoh%2Bkartu%2Bpermainan%2Banak%2Busia%2Bdini&amp;tbm=isch&amp;imgil=UFnbtbZk%20h8oM%253A%253B8XT3IUYNsuS6M%253Bhttp%25253A%25252F%25252Fduniaanakbalita.blogspot.com%25252014%25252F01%25252Fmembilang-pada-anak%20usiadini.html&amp;source=iu&amp;pf=m&amp;fir=UFnbtbZkQCh8oM%253A%252C8XT3IUYNsuS6M%252C_&amp;usg=__wZLiJ8dLKYIgsPZ96yxf2XsHf4%3D&amp;biw=1366&amp;bih=667&amp;ved=0ahUKEwjjuYTNz73UAhXGt48KHbLBDSkQyjcIMA&amp;ei=RVJBWaODL8bvvgSyg7fIAg%23imgdii%3DOllMwW9W6f7xMM%3A&amp;imgrc=b2ky4yCLhdP50M%3A&amp;spf=1497453940077
http://www.google.co.id/search?q=contoh%2Bkartu%2Bpermainan%2Banak%2Busia%2Bdini&amp;tbm=isch&amp;imgil=UFnbtbZk%20h8oM%253A%253B8XT3IUYNsuS6M%253Bhttp%25253A%25252F%25252Fduniaanakbalita.blogspot.com%25252014%25252F01%25252Fmembilang-pada-anak%20usiadini.html&amp;source=iu&amp;pf=m&amp;fir=UFnbtbZkQCh8oM%253A%252C8XT3IUYNsuS6M%252C_&amp;usg=__wZLiJ8dLKYIgsPZ96yxf2XsHf4%3D&amp;biw=1366&amp;bih=667&amp;ved=0ahUKEwjjuYTNz73UAhXGt48KHbLBDSkQyjcIMA&amp;ei=RVJBWaODL8bvvgSyg7fIAg%23imgdii%3DOllMwW9W6f7xMM%3A&amp;imgrc=b2ky4yCLhdP50M%3A&amp;spf=1497453940077


ISBN. 978-979-1230-51-3 

Prosiding Diseminasi Hasil Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Lembaga 

Penelitian Pengembangan dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Universitas Islam Batik Surakarta                        48 

Gambar 5.Semiotika Roland Barthes 

 

 

Berdasarkan analisa semiotika Roland Barthes dengan melalui tatanan pertama 

dan tatanan kedua, maka anlisa terbagi mejadi 2 yaitu: 

1. Visual Cover Trading Card Game atau (Trading Card Game atau (TCG) Bhineka 

Tunggal Ika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.Visual Cover Trading Card 

Game atau(TCG)  

pariwisataKab. Karanganyar, JawaTengah 

 

Pada gambar diatas terdapat kumpulan tanda yang terdiri dari beberapa tanda 

pada pemaknaan denotasi yaitu: Gambar burung Garuda Pancasila, Bintang 

berjumlah 5, kalimat Trading Card Game Bhineka Tunggal Ika, dan kotak yang 

didalamnya terdapat kalimat Seri Wawasan Daerah Kabupaten Karanganyar yang 

nampak diatas bidang berwarna biru yang merupakan sebuah penanda (signified) 

yang mengungkapkan bahwa penanda tersebut merupakan sebuah kartu permainan 

tentang wawasan daerah Kabupaten Karanganyar yang merupakan sebuah petanda  

(signifier). Hal ini diungkakan dengan jelas melalui penanda dengan kalimat Trading 

Card Game dan kalimat Seri Wawasan Daerah Kabupaten Karanganyar. 

Arah baca dari layout atau tata letak visual cover Trading Card Game Bhineka 

Tunggal Ika tersebut dimlai dari kanan atas menuju ke kiri bawah sampai pada sisi 

paling bawah dibagian tengah. Dimulai dari gambar burung Garuda Pancasila 

kemudian diarahkan pada gambar bintang berjumlah lima dengan disertai kalimat 

Trading Card Game Bhineka Tunggal Ika, selanjutnya mengarah pada tulisan Seri 
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Wawasan Daerah Kabupaten Karanganyar yang terdapat di dalam sebuah bidang  

persegi. 

 

 

Gambar 7.LayoutVisual Cover Trading Card Game atau(TCG)  

pariwisata Kab. Karanganyar, Jawa Tengah 

 

Pada tatanan pemaknaan secara konotasi menerangkan bahwa bidang persegi 

berwarna biru yang memiliki pemaknaan keilmupengetahuan dan sesuatu yang 

ilmiah. Gambar burung Garuda Pancasila memiliki makna bahwa yang tertuang 

dalam visual tersebut berkaitan dengan negara kesatuan Republik Indnesia atau 

pemerintahan negara kesatuan Republik Indonesia. Bintang lima yang tampak dikiri 

atas kalimat Trading Card Game Bhineka Tunggal Ika menunjukan tingkatan tertinggi 

dalam sebuah pengetahuan hal ini terinspirasi pada pengelempokan tatanan tingkatan 

dalam bidang tertentu contohnya hotel, tentara dan lain lain. Hal ini menunjukan 

bahwa Trading Card Game Bhineka Tunggal Ika tersebut ingin menyatakan bahwa 

kartu permainan tersebut memiliki manfaat dalam membentuk karakter pada anak 

sekolah dasar untuk cinta Indonesia. Kemudian kotak yang didalamnya terdapat 

kalimat Seri Wawasan Daerah Kabupaten Karanganyar memiliki makna bahwa 

menjadi kalimat  yang utama dan inti dari pesan visual yang ditampilkan. Hal ini 

dikarenakan sebuah bidang dalam tampilan sebuah desain secara kesuluruhan 

memberikan informasi untuk menjadi permintaan perhatian khusus dan penting pada 

informasi yang hendak disampaikan. Berdasarkan pemaparan dari pemaknaan 

konotasi yang merupakan tatanan kedua tersebut dan pada bentuk susunan layout atau 

tata letak cover Trading Card Game Bhineka Tunggal Ika tesebut memiliki makna 

bahwa kartu permainan Trading Card Game Bhineka Tunggal Ika tersebut merupakan 

kartu permainan berkaitan dengan suatu program pemerintah yang berupa sebuah 

permainan kartu dengan tingkatan yang tinggi atau bagus mengenai Seri Wawasan 

Daerah Kabupaten Karanganyar yang mampu memiliki manfaatyang baik bagi anak-
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anak Indonesia dalam membentuk karakter pada anak sekolah dasar untuk cinta 

Indonesia. 

 

2. Visual bagian dalam Trading Card Game atau (TCG) Bhineka Tunggal Ika 

 

 

Gambar 8.Visual Bagian DalamTrading Card Game atau(TCG)  

pariwisata Kab. Karanganyar, Jawa Tengah 

 

Pada gambar diatas terdapat kumpulan tanda yang terdiri dari beberapa tanda 

pada pemaknaan denotasi yaitu: kalimat mengenal wilayah, Jawa Tengah, kalimat 

Kecamatan Tawangmangu yang merupakan keterangan dari sebuah kecamatan yang 

ada di Kawasan Daerah Kabupaten Karanganyar, ilustrasi berupa photo wisata pada 

Kabupaten Karananyar,kemudian terdapat keterangan mengenai nama dusun atau 

desa yang terdapatdi kecamatan tersebut, dan yang terakhir terdapat penomoran yang 

merupakan urutan dari jumlah kartu yang ada dalam permainan Trading Card Game 

Bhineka Tunggal Ika dan adanya pada setiap sudut kartu terdapat icon paku payung. 

Setiap tampilan warna bidang dasar dari visual bagian dalam Trading Card Game 

Bhineka Tunggal Ika dapat berubah dissuaikan dengan wilayah kecamatan yang ada 

di Kabuaten Karaanyar. Berdasarkan komponen elemen pembentu visual tersebut 

merupakan sebuah penanda (signified) yang mengungkapkan bahwa penanda tersebut 

merupakan sebuah kartu permainan tentang wisata potensial di dalam sebuah wilayah 

kecamatan di daerah Kabupaten Karanganyar yang perupakan sebuah petanda  

(signifier). Hal ini diungkakan dengan jelas melalui penanda pada awal tampilan 

visual dengan kalimat mengenal wilayah. 
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Arah baca dari layout atau tata letak visual bagian dalamTrading Card Game 

Bhineka Tunggal Ika tersebut dimulai dari tengah atas menuju ke kiri kemudian 

mengarah bagian tengah yang selanjutnya ke padabagian tengah bawah.  

 

 

Gambar 9. Visual Bagian Dalam Trading Card Game atau(TCG)  

pariwisata Kab. Karanganyar, Jawa Tengah 

 

Dimulai dari gambar Garuda Pancasila mengarah pada kalimat Bhineka 

tunggal Ika, selanjutkan diarahkan pada kalimat Menyanyikan Lagu Indonesia Raya 

dan terakhir adanya kalimat dalamTrading Card Game Bhineka Tunggal Ika diatas 

bidang kartu permainan berwarna merah. Pada tatanan pemaknaan denotasi dengan 

melihat layout atau tata letak yang dibuat secara simetris memberikan arti agar 

pengguna melihat, membaca dan menganalisa mulai dari gambar Burung Garuda 

sampai pada kalimat perintah yaitu Menyanyikan Lagu Indonesia Raya. Hal ini 

menjadi petanda bahwa kartu ini merupakan kartu perintah bagi pengguna untuk 

melakukan seperti apa yang tertulis di dalam kartu permainan tersebut. 

Pada tatanan pemaknaan secara konotasi menerangkan bahwa visual bagian 

dalam dari Trading Card Game Bhineka Tunggal Ika yang memiliki makna bahwa 

kartu permainan tersebut merupakan rangkaian permainan yang berkaitan dengan 

negara kesatuan Republik Indonesia atau berkaitan dengan pemerintahan negara 

kesatuan Republik Indonesia dengan di wujudkan adanya gambar burung Garuda 

Pancasila yang diletakan pada bagian paling atas. Selanjutnya kartu permainan ini 

berkaitan denga tema Bhineka Tunggal Ika yang memiliki makna tentang 

keberagaman baik wilayah, budaya, musik bahkan sampai obyek wisata yang dimiliki 

oleh negara Kesatuan Republik Indonesia. Tema permainan kartu Bhineka Tunggal 

Ika diperkuat dengan adanya kalimat perintah untuk Menyanyikan Lagu Indonesia 

Raya. Lagu Indonesia Raya merupakan lagu kebangsaan merupakan simbol persatuan 

dari keberagaman yang dimiliki oleh Indonesia.  Hal ini diperkuat dengan latar 

belakang kartu permainan ini menggunakan warna merah yang memiliki pemaknaan 



ISBN. 978-979-1230-51-3 

Prosiding Diseminasi Hasil Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Lembaga 

Penelitian Pengembangan dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Universitas Islam Batik Surakarta                        52 

keberanian, tekad yang kuat dan ketegasan dalam menjalankan dan menerapkan 

perintah yang tertera dalam kartu permainan tersebut tanpa ragu-ragu dan dengan 

keyakinan.  

Berdasarkan papar pemaknaan denotasi dan konotasi visual bagian dalam dari 

Trading Card Game Bhineka Tunggal Ika terdapat pemaknaan yang bahwa kartu 

permainan ini merupakan kartu yang memiliki mendukung dari kebijakan pemerintah 

dalam menjaga dan melaksanakan semboyan Bhineka Tunggal Ika tanpa ragu-ragu 

dan melaksanakan dengan penuh keyakinan. 

C. Penutup 

Trading Card Game atau (TCG) Bhineka Tunggal Ika merupakan sistem kartu 

berseri yang memiliki daya tarik dengan menggabungkan dari permainan yang 

menggunakan pengaturan strategi dan pemahaman isi dari informasi yang di 

tampilkan pada kartu serta darikeinginan pemain untuk mengoleksi kartu-kartu yang 

unik. Trading Card Game atau (TCG) Bhineka Tunggal Ika pariwisata Kab. 

Karanganyar, Jawa Tengah ini memiliki bahasa visual dalam mengkomunikasikan 

informasi dan wawasan kepada penggunanya agar dapat mengidentifikasi dan 

menganalisa pesan atau kata yang terdapat di dalamnya.Bahasa visual terbentuk 

dalam sistem tanda yang memiliki maknanya sendiri yang membawa beberapa 

informasi.  

Trading Card Game atau (TCG) Bhineka Tunggal Ika memiliki strategi untuk 

dapat membentuk karakter pada anak sekolah dasar untuk cinta Indonesia Bentuk 

desain dari Trading Card Game atau (TCG) Bhineka Tunggal Ika dengan visual yang 

ditampilkan memiliki tanda dengan pemaknaan yang sesuai strategi yang telah 

dipaparkan sebelumnya. Oleh karena itu hasil analisa makna visual dari visual cover 

dan visual bagian dalam dari Trading Card Game atau (TCG) Bhineka Tunggal Ika 

bahwa Berdasarkan hasil pemaparan dari pemaknaan denotasi dan konotasi dari 

visual cover Trading Card Game Bhineka Tunggal Ika tesebut memiliki makna bahwa 

visual cover kartu permainan Trading Card Game Bhineka Tunggal Ika tersebut 

dengan warna latar belakang biru memiliki pemaknaan keilmupengetahuan dan 

sesuatu yang ilmiah yang merupakan kartu permainan yang dibuat berdasarkan 

kebijakan dari pemerintah negara kesatuan republik Indonesia yang memiliki 

tingkatan tertinggi dalam menyampaikan sebuah pengetahuan, wawasan dan 

informasi mengenai potensi wilayah, budaya, kesenian, dan lain-lain di Kab. 

Karanganyar, Jawa Tengah yang mampu memiliki manfaat yang baik bagi anak-anak 

Indonesia dalam membentuk karakter pada anak sekolah dasar untuk cinta Indonesia.  

Hasil analisa untuk visual bagian dalam Trading Card Game atau (TCG) 

Bhineka Tunggal Ika memiliki pemaknaan denotasi dan konotasi bahwa visual kartu 

permainan ini merupakan kartu yang memiliki mendukung dari kebijakan pemerintah 
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dalam menjaga dan melaksanakan semboyan Bhineka Tunggal Ika tanpa ragu-ragu 

dan melaksanakan dengan penuh keyakinan. 
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